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ABSTRACT

To understand the potential for increasing rice production on burnt peatlands, a demo
farm (demonstration of grouped farming and fishing) which is a collaboration between Balittra
and BRG which covers an area of 38 ha in Talio Hulu Village, Pandih Batu District, Pulang
Pisau Regency, Central Kalimantan in 2020-2021. This study aims to discover the farmers'
perceptions of the technology components and performance of rice cultivation technology. The
activities have been carried out on farmers' land by applying “Five Management” technology
include (1) water management techniques; (2) land preparation, (3) amelioration and fertilization
(4) utilization of new high yielding varieties with high yield potential, and (5) integrated pest and
disease control. Data were collected from 24 cooperating farmers by survey method. Primary
data were collected by conducting direct interviews with farmers using a structured
questionnaire. The data collected was tabulated and analyzed descriptively. The results showed
that burned peatlands have the potential to increase rice production. The results showed that
burned peatlands have the potential to increase rice production.. The response of farmers to the
components of rice cultivation technology is positive. The five technology components that have
the highest value with a value of 95.83% are (1) water regulation in paddy fields, (2) the
utilization of ash and urea fertilizer in the nursery, (3) the utilization of manure and lime as
ameliorant, (4) the utilization of urea fertilizer, SP-36, and NPK, and (5) the utilization of natural
phosphate. The farmer's perception of the Five Management technology is positive.
Economically, rice farming of the Inpara 2 variety is efficient (R/C = 1.14).

Keywords: Farmer's Perception, Five Management, Peatland, Burnt

PENDAHULUAN
Indonesia  diperkirakan ~ memiliki

untuk  memenuhi  kebutuhan sehari-hari.
Luas lahan gambut yang diusahakan 5,0 juta
dari potensi 14,91 juta ha, dan justru lahan

lahan gambut seluas 14,91 juta hektar yang
tersebar di empat pulau besar yakni
Kalimantan, Sumatera, Papua dan Sulawesi.
Lahan ini telah lama dimanfaatkan
masyarakat sebagai sumber penghidupan

gambut bongkor (terdegradasi) yang luasnya
44 juta hektar masih terbuka dan prospektif
untuk  dimanfaatkan  (ICCTF-Bappenas
2013). Diperkirakan 9-10 juta hektar cocok
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untuk pengembangan pertanian, termasuk
perikanan, peternakan dan perkebunan.

Lahan gambut yang sudah dibuka
sebagian menjadi bongkor disebabkan antara
lain (1) kebakaran lahan pada musim
kemarau, (2) salah pengelolaan air, (3)
kegiatan penambangan dan (4) sosial
ekonomi. Keempat faktor tersebut saling
terkait sehingga terjadinya lahan bongkor
dapat disebabkan kombinasi dari faktor-
faktor tersebut (Marlina 2017; Sudrajat
2019).

Kebakaran lahan gambut sebagai
penyebab utama lahan tidur dan menjadi
penyebab  perbedaan  ekologi  petani
transmigran dari Jawa dengan ekologi
barunya di lahan rawa pasang surut. Hal ini
dapat terjadi karena sebagian besar petani
transmigran  kurang dibekali pengetahuan
tentang bagaimana mengelola lahan gambut.
Menurut petani pada tahun pertama (awal
datang) kondisi lahan penuh dengan rumput
dan tunggul-tunggul kayu, sehingga agar
persiapan lahan dapat dilakukan secara
mudah dan cepat, maka dilakukan
pembakaran. Kebakaran menyebabkan
lapisan gambut hilang, lahan menjadi tidak
subur akibat berkurangnya jenis dan
populasi flora dan fauna tanah yang
berfungsi menyuburkan tanah (Hadi et al.
2012; Melling et al. 2013; Pramudianto
2018), sehingga hasil padi yang diperoleh
sangat rendah (< 1 ton/ha), sehingga petani
tidak untung. Keadaan ini menyebabkan
petani tidak menanami lahannya atau
diberokan.

Teknologi inovatif pertanian lahan
rawa pasang surut untuk meningkatkan
produktivitas padi dapat dilakukan dengan
pengelolaan air, pemupukan berimbang,
pengelolaan  bahan  organik, ameliorasi,
pemupukan, penggunaan varietas unggul,
dan pengendalian OPT. Pengelolaan air
sistem satu arah (one-way flow system)
berfungsi antara lain untuk (1) mencegah
terjadinya oksidasi pirit agar tidak terjadi
pemasaman tanah melalui pengaturan tinggi
muka air tanah, (2) menurunkan kadar

asam-asam organik yang dapat meracuni
tanaman melalui pencucian, (3)
meningkatkan daya adaptasi tanaman, (4)
mengurangi risiko keracunan besi, dan (5)
meningkatkan  efektivitas dan  efisiensi
pemupukan  (Masganti et al. 2015;
Khairullah et al. 2021). Keberhasilan
pengelolaan lahan rawa pasang surut juga
harus didukung dengan penggunaan varietas
padi yang beradaptsi baik (Koesrini et al.
2017; Rina dan Koesrini 2018),
penggunaan pupuk P yang slow release,
pengendalian OPT, sehingga produktivitas
lahan dapat ditingkatkan. Hal senada
dikemukakan  Suriadikarta  (2012), dan
Yuliani (2014) bahwa untuk memperbaiki
performa dan hasil tanaman di lahan gambut
dapat dilakukan melalui penyiapan lahan,
pengelolaan air, pemilihan komoditas dan
melaksanakan pola tanam sesuai dengan
karakteristik lahan gambut

Lahan gambut Desa Talio Hulu,
Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang
Pisau, Kalimantan Tengah yang menjadi
lokasi demfarm sudah 15 tahun tidak
diusahakan, hanya beberapa petani yang
melakukan pertanaman satu kali setahun
pada musim hujan. Dalam rangka
mempercepat  proses  adopsi,  Balittra
bekerjasama dengan Badan Restorasi
Gambut (BRG) melaksanakan pertanaman
padi seluas 38 Ha.

Melalui pendampingan teknologi dan
demfarm implementasi teknologi budidaya
dan pengelolaan lahan yang inovatif,
produktivitas padi di lahan gambut dapat
ditingkatkan.  Untuk  mencapai  target
produksi ~ yang  diinginkan,  diperlukan
pengelolaan terpadu (integrated
management) dalam sistem budidayanya
melalui: (1)  teknik  budidaya dan
pengelolaan air; (2) pengelolaan amelioran
dengan tetap berbasis pemanfaatan bahan
insitu atau sumberdaya lokal serta (3)
pemupukan berimbang (4) penggunaan
varietas unggul adaptif, (5) penggunaan
pupuk P vyang lambat tersedia, dan (6)
pengendalian  hama  penyakit terpadu.
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Kegiatan demfarm yang dilakukan di lahan
petani Desa Talio Hulu dan dikerjakan oleh
petani dengan harapan petani dapat meniru
atau mengadopsinya. Menurut Indraningsih
(2011), sikap petani terhadap inovasi
usahatani  yang  diperkenalkan, akan
ditentukan  antaranya oleh pengalaman
melaksanakan kegiatan tersebut. Faktor
lainnya adalah menganggap orang lain
sebagai sesuatu yang penting, media massa,
institusi atau lembaga pendidikan dan
lembaga agama, serta faktor emosi di dalam
diri individu. Pengalaman dalam kerjasama
melaksanakan teknologi Panca Kelola akan
berpengaruh langsung terhadap perilaku
selanjutnya, hal ini akan membentuk
persepsi petani. Informasi yang diterima
akan diimplementasikan sesuai  dengan
kemampuan petani.

Lahan gambut bekas terbakar
umumnya tidak dimanfaatkan petani selama
bertahun-tahun  karena tidak  produktif.
Berbagai hasil penelitian  menunjukkan
bahwa lahan ini dapat dimanfaatkan untuk
budidaya padi. Akan tetapi respon atau
persepsi petani terhadap penerapan teknologi
tersebut masih terbatas, bahkan belum ada.
Oleh karena itu penelitian bertujuan untuk
memberikan  informasi  persepsi  petani
terhadap teknologi Panca Kelola dalam
budidaya padi di lahan gambut bekas
terbakar.

METODE PENELITIAN

Kegiatan  penelitian  dilaksanakan
di Desa Talio Hulu, Kecamatan Pandih
Batu, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan
Tengah pada bulan Pebruari 2021
menggunakan metode survei. Jumlah sampel
dipilih secara purposive sebanyak 24 orang
yang merupakan peserta demfarm usahatani
padi. Kegiatan demfarm seluas 38 ha
merupakan kerjasama BRG dan Balittra.
Teknologi Panca Kelola yang diterapkan
meliputi pengelolaan air, penyiapan lahan,
ameliorasi dan pemupukan, penggunaan
varietas unggul, dan pengendalian hama
penyakit tanaman. Varietas padi yang

ditanam adalah Inpari 42 (35 Ha), sedangkan

display varietas Inpara 2, 3 dan 8 seluas 3

ha.

Data primer yang dikumpulkan
berasal dari hasil wawancara, sedang data
sekunder diperoleh dari Balai Penyuluhan
Pertanian Pandin Batu meliputi luas desa,
jumlah  penduduk, jumlah kelompok tani,
traktor, kios saprodi dan sebagainya. Data
primer meliputi sejarah Desa Talio Hulu,
permasalahan yang dihadapi, dan data
primer tentang input output usahatani padi
pada pertanaman MH 2020/2021 serta
persepsi petani terhadap penerapan teknologi
budidaya padi. Untuk mengetahui tanggapan
petani terhadap teknologi yang diterapkan
dilakukan  wawancara dengan  petani
kooperator. Indikator teknologi yang diukur
adalah  keuntungan relatif, kesesuaian
teknologi  dengan  kebutuhan  petani,
kemudahan untuk dilaksanakan,
kemungkinan untuk dicoba dan
kemungkinan untuk diamati (Roger 1995
dalam Aditiawati et al. 2014). Setiap
responden diminta untuk menilai indikator
yang terdiri dari beberapa pertanyaan
menggunakan skala likert dengan ketentuan
1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 =
ragu-ragu/tidak tahu, 4 = setuju, dan 5 =
sangat setuju (Jainuri 2013).

Data yang diperoleh ditabulasi dan
disajikan dalam bentuk tabel, kemudian
dilakukan analisis deskriptif (persentase dan
rataan) dan analisis imbangan biaya dan
pendapatan.

1. Efisiensi  usahatani  dinilai  dengan
menggunakan perbandingan antara total
penerimaan dengan total biaya
(Soekartawi 2016), sebagai berikut :

R/C = Perbandingan antara penerimaan
dan biaya

TR = Total Revenue/Total penerimaan
(Rp)

TC =Total Cost/Total Biaya (Rp)
Kaidah Keputusan :

R/C > 1 adalah usaha yang dilakukan

dari segi ekonomi efisien
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RC < 1 adalah usaha yang dilakukan

dari segi ekonomi tidak efisien

2. Pengukuran persepsi dengan pendekatan
skor (Hendrayana 2014). Formula nilai
skor dengan melakukan hasil perhitungan
skor yang dihitung dengan mengalikan
jumlah  responden (n)  menyatakan
persepsi tertentu terhadap nilai skor
pernyataan, lalu dibagi jumlah seluruh
responden (N), Formula yang digunakan:

Nj - Sj
Nilai Skor = ------

ni = jumlah responden yang menyatakan
(org) pada kolom 1 (=1,2,3,...5)

Sj = skor pernyataan ke i (i=1, 2, 3, 4, 5)

N = jumlah responden (org) pada baris ke |
(=123, 4,5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lokasi

Masyarakat transmigran Desa Talio
Hulu, Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten
Pulang Pisau mulai menempati desa tersebut
pada tahun 1981 berasal dari Jawa Timur
dan Jawa Tengah dengan jumlah kepala
keluarga (KK) sebanyak 580 KK. Sampai
saat ini jumlah KK berkembang menjadi 720
KK yang menempati desa tersebut,
meskipun  juga  terjadi  pengurangan
penduduk akibat perkawinan dengan desa
tetangga.

Setiap Kepala Keluarga (KK)
memperoleh jatah lahan seluas 2,25 ha yang
terdiri dari (1) 0,25 ha lahan pekarangan, (2)
lahan usaha/sawah yang sudah ditebas seluas
10 ha, dan (3) lahan usaha yang belum
ditebas, juga seluas 1 ha. Petani pada awal
kedatangan berusahatani padi yang hanya
mengandalkan  tenaga, sehingga daya
garapnya rendah. Oleh karena itu dilakukan
pembakaran untuk menghemat biaya dan
mempercepat pekerjaan persiapan lahan.
Akibat pembakaran lahan, ketebalan
gambut mengalami penurunan secara drastis,
apalagi  kebakaran pada tahun 2015,

menyebabkan produktivitas padi mengalami
penurunan yang sangat drastis dari 2,5-3,0
ton/ha menjadi hanya 0,25-1,00 ton/ha.
Selain menanam padi, petani juga pernah
mencoba menanam kedelai, karet, dan
kelapa sawit yang mulai berkembang pada
tahun 2013. Petani memilih berkebun kelapa
sawit dan karet sebagai pelengkap budidaya
padi.

Luas Desa Talio Hulu 1.3245 Ha
yang terdiri dari pekarangan 124,12 ha,
1.094 Ha sawah dan kolam 2 Ha dan 104, 38
Ha lainnya. Jumlah penduduk Desa Talio
Hulu adalah 586 KK (2.590 jiwa) yang
terdiri dari 1.382 jiwa laki-laki dan 1.208
jwa  perempuan.  Jumlah  penduduk
berdasarkan usaha agribisnis sebanyak 696
orang vyang terdiri dari petani 89%,
Pedagang 8 % dan buruh tani 3%.
Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan
sebesar 34,4% tamat SD, 21,3% tamat SMP,
18,1% tamat SMA, 2,6% tamat perguruan
tinggi dan 23,6% belum sekolah (Wahyudi
2021)

Ketersediaan kelembagaan pertanian
di Desa Talio Hulu, Kecamatan Pandih
Batu, Kabupaten Pulang Pisau adalah
Gapoktan 1 buah, kelompok tani 18 buah, 1
buah, UPJA 1 buah, BUMDES 1 buah,
RMU 7 buah, dan PPL 1 orang. Keberadaan
kelembagaan ini akan berfungsi dengan baik
jika didukung masyarakat dan pemerintahan
setempat.

Masalah Budidaya Padi

Kebakaran yang terjadi secara terus
menerus menyebabkan Desa Talio Hulu
menjadi penghasil dan pengekspor asap dari
Kecamatan Pandih Batu. Kondisi ini
menyebabkan  sebagian gambut sudah
tergolong kategori bergambut atau tipis
dengan tanah sulfat masam di lapisan
bawahnya. Kondisi ini menyebabkan petani
menghadapi  berbagai  kendala  dalam
budidaya padi seperti (a) pengelolaan air, (b)
serangan OPT, (c) tanah terapung, (d)
modal, dan (e) keterlambatan saprodi.

Pengelolaan air sangat diperlukan
mengingat lahan di desa ini sebagian besar
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tergolong lahan pasang surut bertipe luapan
B dan sebagian kecil bertipe luapan C.
Jadual tanam petani sangat tergantung
dengan kondisi air. Akan tetapi jika terjadi
hujan yang di luar perkiraan dan bersamaan
dengan pasang tunggal, maka akan terjadi
kelebihan air yang dapat menyebabkan
kegagalan tanam dan efisiensi pemupukan
rendah (Alwi dan Nazemi 2013; Masganti et
al. 2015). Oleh karena itu pengelolaan air
merupakan langkah utama dalam budidaya
padi, diikuti dengan serangan OPT, tanah
terapung, modal, dan keterlambatan saprodi.

Karakteristik Petani Kooperator
Karakteristik petani mencerminkan
keragaan petani kooperator berkaitan dengan
personal maupun pemilikan sumberdaya
pertanian.  Karakteristik petani disajikan
pada Tabel 1. Petani di desa ini tergolong
dalam usia produktif dengan rata-rata umur
49,62 tahun. Tingkat pendidikan petani

umumnya Sekolah Menengah Pertama yang
mempengaruhi sikap dalam mempraktekkan
pertanian yang lebih modern. Theresia et al
(2016) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan menentukan tingkat keberanian
seseorang  dalam  memutuskan  untuk
mengelola usahatani. Pengalaman bertani
rata-rata 24 tahun dengan kisaran 3- 50
tahun. Setiap KK memiliki tenaga Kkerja
produktif 2-5 orang dengan luas
kepemilikan  lahan rata-rata 321 ha.
Permasalahan utama adalah lahan sawah
yang mereka miliki kurang subur karena
bekas terbakar. Untuk membuka lahan
dibutunkan tekad dan semangat petani yang
tinggi karena tingkat keberhasilan yang
masih rendah. Kebutuhan tenaga kerja dapat
diatasi dengan penggunaan teknologi seperti
sistem tanam benih langsung (Tabela) dan
herbisida.

Tabel 1. Karakteristik petani kooperator desa Talio Hulu, Kecamatan Pandih, Batu
Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah2021

No. Karakteristik Rerata Kisaran
1. Umur (tahun) 49,62 32— 70
2. Pendidikan (tahun) 7,75 6- 9
3. Pengalaman bertani (tahun) 24,00 3-50
4. Jumlah tenaga kerja produktif (org/KK) 2,30 2-5
5. Pemilikan lahan (hektar) 4,32
Pekarangan 0,26 0,25 - 05
Sawah 2,10 1-80
Kebun dan lainnya 1,96 01 -29

Sumber: Diolah dari Data Primer

Analisis Finansial

Kegiatan  budidaya padi yang
dilaksanakan pada musim hujan 2020/2021
di Desa Talio Hulu binaan Balittra
menempati lahan seluas 38 ha yang tedapat
di ray 38, ray 39, dan ray 40. Secara teknis
pelaksanaan kegiatan usahatani padi dapat
dilakukan di lahan sawah petani hingga
panen.  Produksi padi Inpari 42 yang
diperoleh petani rata-rata 2,730 ton GKG per
hektar. Hasil tersebut menurut petani lebih
tinggi  dibandingkan  hasil dari  tahun

sebelumnya yang hanya berkisar 0,250 —
1,00 ton/ha. Produksi padi varietas Inpara 2
sebesar 5,330 ton/ha. Inpara 3 sebesar 2,930
ton/ha dan Inpara 8 sebesar 3,950 ton/ha.
Hasil analisis biaya dan pendapatan
usahatani padi pada MH  2020/2021
disajikan pada Tabel 2. Tabel 2
menunjukkan  bahwa usahatani varietas
Inpara 2 cukup menguntungkan dan efisien,
sedangkan Inpari 42, varietas Inpara 8 dan 3
belum menguntungkan. Masih rendahnya
pendapatan dari usahatani padi karena harga
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gabah yang rendah dan biaya produksi yang
tinggi terutama untuk biaya tenaga Kkerja
sebesar 58,2% dari biaya total. Biaya tenaga

kerja dapat ditekan dengan penggunaan
sistem tanam Tabela dan penggunaan
herbisida untuk mengatasi gulma.

Tabel 2. Analisis biaya dan pendapatan usahatani padi Inpara 2, 3, 8 dan Inpari 42 di Desa Talio Hulu,
Kecamatan Pandih Batu, Provinsi Kalimantan Tengah, MH 2020/21

No.  Uraian Inpara 2 Inpara 3 Inpara 8 Inpari 42

1. Produksi padi (t/ha) 5,330 2,930 3,950 2,730

2. Penerimaan (Rp/Ha) 26.650.000 14.650.000 19.750.000 13.650.000

3. Biaya produksi 23.395.750 22.708.250 23.145.000 22.645.750
-Saprodi 9.745.750 9.745.750 9.745.750 9.745.750
-Tenaga kerja 13.650.000 12.962.500 13.400.000 12.900.000

4. Tenaga Kerja (HOK) 99 93,5 97 93

5. Pendapatan (Rp/ha) 3.254.250 -8.058.250 - 3.395.000 - 8.995.750

6. R/C 1,14 0,645 0,853 0,603

Keterangan : Harga gabah Rp 5000/kg GKG

Tanggapan Petani terhadap Komponen (Tabel 3), terbukti sekitar 95,83% petani

Teknologi memberikan  tanggapan suka terhadap
Tanggapan petani terhadap komponen teknologi pengaturan tata air dan

pemanfaatan sarana produksi dan teknologi
budidaya dalam budidaya padi sangat positif

pemupukan baik di persemaian maupun di
sawabh.

Tabel 3. Tanggapan petani terhadap komponen teknologi budidaya dalam usahatani padi
di Desa Talio Hulu, Kecamatan Pandih Batu, Kalimantan Tengah, 2021

Tanggapan petani (%)

No Komponen Teknologi Suka Cukup 'IS':jjsak
1. Pengaturan air di lahan sawah 95,83 4,17 -
2.  Penggunaan abu dan pupuk urea di 95,83 417 -
3. persemaian 95,83 417 -
Penggunaan pupuk kandang dan kapur pada
4.  persiapan lahan 95,83 4,17 -
Penggunaan pupuk rock fosfat pada budidaya
5  padi 95,83 417 -
Penggunaan pupuk urea, SP36, NPK Ponska
6.  pada pertanaman padi 91,67 8,33 -
7.  Penggunaan pupuk daun pada pertanaman 91,67 8,33 -
8.  padi
Penggunaan biotara pada pertanaman padi 83,33 16,67 -
9. Pemberantasan hama tikus dengan LTBS 75,00 25,00 -
10. (pagar dan alat perangkap) 70,83 20,83 8,34
11. Penggunaan varietas inpara 2 66,67 25,00 8,34
Penggunaan varietas Inpara 8
Penggunaan varietas Inpara 3
12. Cara tanam tabela 62,50 33,33 417

13. Pemberantasan hama tikus menggunakan
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umpan
14,  Cara tanam pindah

15. Penggunaan varietas unggul Inpari 42
16. Pemberantasan hama tikus dengan

(pengendalian dengan mercon)
17. Cara tanam Atabela

18. Pemberantasan hama tikus menggunakan

anjing pelacak

58,33 37,50 417

50,00 29,17 20,83

4583 33,33 20,84
ratel

37,50 45,83 16,67

33,33 50,00 16,67

16,67 33,33 50,00

Sumber :Diolah dari Data Primer

Petani di lokasi denfarm lebih
menyukai sistem tanam benih langsung
dibanding system tanam pindah. Hasil
pengumpulan data menunjukkan bahwa
62,5% petani lebih menyukai sistem tanam
benih langsung, sementara sistem tanam
pindah dinyatakan petani sebesar 50% dan
Atabela hanya disukai 33,33% petani. Petani
menyukai system Tabela karena dari segi
biaya lebih murah dibandingkan tanam
pindah. Akan tetapi dalam pelaksanaan
sistem tabela memerlukan persyaratan
tertentu agar berhasil. Sistem tabela
dianjurkan untuk daerah yang kondisi airnya
dapat diatur, sehingga pada saat tanam
kondisi air di lahan dalam kondisi Kkering
atau macak-macak, dan setelah tanaman
tumbuh berumur 7 - 10 hari, air baru
dimasukkan ke lahan. dan diusahakan bibit
jangan terendam (Indrayati et al. 2014).
Kondisi air di sawah di Desa Talio Hulu
masih belum dapat diatur secara maksimal,
karena itu cara tabela dapat dilakukan pada
saat awal musim hujan, dimana Kkondisi
lahan masih kering. Apabila kondisi air di
lahan sudah cukup banyak, maka cara tabela
tidak dianjurkan, dan diganti dengan cara
tapin.

Tanggapan petani terhadap varietas
unggul yang ditanam, sebesar  45,83%
menyukai dan 20,83% tidak suka terhadap
varietas Inpari 42 karena kurang tahan
terhadap serangan penyakit blas. Petani
sebesar 66,67-75,00 % menyukai varietas
Inpara 2, 3 dan 8. Ketiga varietas tersebut
merupakan display varietas padi rawa yang
ditanam diantara pertanaman varietas Inpari

42 yang ditanam petani. Penampilan ketiga
varietas  tersebut cukup baik dengan
pembentukan malai dan pengisian gabah
yang lebih baik dibandingkan Inpari 42.
Kedepan perlu ada display varietas baik dari
varietas Inpari, Inpara dan varietas lainnya
yang memiliki prospek dikembangkan di
lahan rawa.

Hasil wawancara dengan petani
kooperator di wilayah binaan Balittra,
diantara  ketiga varietas Inpara yang
diperkenalkan, petani memberikan
tanggapan bahwa 75% suka terhadap Inpara
2 dengan alasan jumlah malai, bentuk gabah
dan  pengisian gabah yang  optimal
dibandingkan dua varietas Inpara lainnya.
Inpara 2 sudah banyak ditanam petani
diantaranya di Kabupaten Barito Kuala,
Kalimantan Selatan. Selanjutnya Rina dan
Koesrini (2018) menyebutkan bahwa etnis
Jawa dan Banjar masing-masing menyukai
varietas Inpara 2 dan Margasari. Etnis Jawa
paling menyukai Inpara 2 dari aspek tipe
tanaman, jumlah anakan produktif, panjang
malai, warna gabah dan mutu beras.
Sedangkan etnis Banjar lebih menyukai
varietas Margasari dari aspek tipe tanaman,
bentuk gabah, mutu beras, tekstur nasi dan
rasa nasi. Demikian juga petani menyukai
Inpara 2 berdasarkan morfologi tanaman dan
ketahanan terhadap OPT, mutu gabah/beras
dan rasa nasi (Koesrini et al. 2020).

Varietas Inpara 8 juga disukai petani
dengan nilai 70,83%. Akan tetapi varietas
Inpara 8 masih belum berkembang karena
diseminasi yang kurang dan masih
terbatasnya ketersedian benih dan
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ketersediaan ~ sumber  benihnya  masih
terbatas. Display varietas secara langsung ke
petani dapat mempercepat dan memperluas
penggunaannya. Inpara 8  mempunyai
potensi hasil rata-rata 6,0 ton/ha, toleran
terhadap keracunan Fe (Khairullah et al.
2021), dan pada kondisi tanah masam
mampu menghasilkkan 3,6 ton/ha (Koesrini
et al. 2017).

Tanggapan petani terhadap kegiatan
pemberantasan hama tikus sebesar 83,33 %
petani menyatakan suka menggunakan
sistem bubu perangkap linier atau linier trap
barrier syatem (LTBS) atau menggunakan
pagar plastik dan perangkap  bubu,
sebaliknya  pengendalian  hama  tikus
menggunakan anjing pelacak hanya sebesar
16,67 % petani menyatakan suka karena
menurut mereka anjing justru merusak pagar
plastik pada pertanaman padi. Penggunaan
anjing pelacak sebaiknya dilakukan pada
saat awal persiapan lahan sebelum pagar
plastik dipasang.

Persepsi Petani terhadap Teknologi
Panca Kelola

Teknologi budidaya padi di lokasi
demfarm yang dilakukan petani Desa Talio
Hulu menggunakan teknologi Panca Kelola
seperti pengaturan tata air, penyiapan lahan,
ameliorasi dan pemupukan, penggunaan
varietas unggul, dan pengendalian hama
penyakit/OPT. Petani sebelumnya tidak
melakukan hal tersebut secara lengkap,
mereka  hanya  menerapkan  teknologi

sederhana dan pelaksanaan penanaman tidak
dalam hamparan, sehingga hasilnya tidak
maksimal dengan produksi berkisar 0,25-
1,00 ton/ha.  Hasil yang sama dilaporkan
Suriadikarta (2012), dan Masganti et al
(2014) bahwa produktivitas padi di lahan
gambut bekas terbakar atau terdegradasi
kurang dari 1,0 ton/ha, sehingga lahan
tersebut  ditinggalkan  petani.  Adanya
demfarm ini petani memperoleh
pengetahuan karena ikut melaksanakan
kemudian melihat secara langsung, sehingga
dapat menafsirkan sendiri  keunggulan
teknologi yang sedang dilaksanakan atau
menghasilkan persepsi bagi petani secara
individu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
petani secara keseluruhan persepsi petani
terhadap karakteristik teknologi  seperti
keuntungan relatif, kesesuaian  dengan
kebutuhan, kemudahan untuk dicoba dan
dilaksanakan, dan dapat dilihat adalah
positif. Persepsi petani terhadap karakteristik
teknologi sebesar 4,35 atau lebih besar 4 dan
bahkan bernilai 45 yang berarti semua
variabel yang ditentukan menunjukkan nilai
positif. Petani memberikan skor persepsi
tertinggi pada  karateristik  teknologi
keuntungan relatif, hal ini  karena menurut
mereka tanaman padi memberikan hasil 2-3
lipat dari hasil sebelumnya. Sedangkan skor
terendah  pada  karakteristik  teknologi
kemungkinan untuk dicoba dengan nilai skor
terendah 4,24.

Tabel 4. Rata-rata skor persepsi tetani terhadap teknologi budidaya pada usahatani padi di
Desa Talio Hulu, Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan

Tengah, 2021

No Karakteristik Teknologi Rata-rata skor persepsi
1. Keuntungan relatif 4,55
2.  Kemungkinan untuk diamati 4,42
3. Kemudahan untuk dilaksanakan 4,30
4. Kesesuaian dengan kebutuhan petani 4,27
5. Kemungkinan untuk dicoba 4,24

Sumber: Hasil survei skor (1-5)
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Hal ini menurut petani sulit untuk
menerapkan  teknologi  seperti  dosis
pemupukan  membutunkan  modal yang
cukup besar dan kios saprodi berada di luar
desa. Senada dengan Indraningsih (2011)
yang menyatakan bahwa ketersediaan input
sarana produksi dan sarana pemasaran
menjadi faktor penting dalam peningkatan
persepsi petani terhadap inovasi.

Adanya kesamaan persepsi diantara
petani memungkinkan adanya komunikasi
yang baik sesama petani. Persepsi petani
terhadap suatu teknologi ditentukan oleh
karakteristik teknologi dan sifat pribadi
individu (Hamijoyo 1980 dalam Darsani et
al. 2021). Karakteristik teknologi tersebut
ada  relevansinya  dengan  kebiasaan
masyarakat, kemudian diterapkan dan
memberi keuntungan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan Panca Kelola di lahan
gambut bekas terbakar meningkatkan
produksi padi dan secara ekonomi hanya
usahatani varietas Inpara 2 yang efisien
dengan nilai R/C sebesar 1,14. Meskipun
demikian  secara  sosial  meningkatkan
motivasi petani untuk berusahatani padi.

Tanggapan petani terhadap komponen
teknologi positif. Terdapat lima komponen
teknologi yang mempunyai nilai teratas
dengan nilai 95,83% adalah (1) pengaturan
air di lahan sawah, (2) penggunaan abu dan
pupuk urea di persemaian, (3) penggunaan
pupuk  kandang dan kapur  sebagai
ameliorant, (4) penggunaan pupuk urea, SP-
36, dan NPK, dan (5) penggunaan fosfat
alam. Persepsi petani terhadap teknologi
Panca Kelola yang diterapkan adalah positif.

Saran

Efisiensi usahatani padi dapat
ditingkatkan ~ melalui: (1)  peningkatan
keterampilan dan penguasaan petani dalam
penerapan teknologi panca kelola, (2)
penggunaan Vvarietas unggul adaptif, (3)
penanaman dengan sistem Tabela, dan (4)

Peningkatan peran kelompok tani terutama
dalam hal penyediaan sarana produksi.

Peningkatan produktivitas padi di
lahan rawa bekas terbakar dukungan melalui
(1) sosialisasi kinerja teknologi Panca
Kelola di lahan gambut bekas terbakar, (2)
koordinasi dengan pihak terkait untuk
perbaikan infrastruktur pengelolaan air, (3)
peningkatan peran kelembagaan seperti
kelompok tani, P3A dan kios saprodi, (4).
pembinaan penangkaran benih, dan (5)
pembinaan dan pendampingan teknologi
kepada petani secara integratif
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